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A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yamngasaenting dalam
kehidupan manusia, dan sebagai sarana untuk meaggkdn potensi bangsa.
Pendidikan dilaksanakan untuk meningkatkan kual@asnber Daya Manusia
(SDM) menjadi manusia yang beriman, bertakwa, tmerilkreatif dan mandiri
serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Sejalan defugasi dan tujuan
Pendidikan Nasional yang tercantum dalam UndangabgdSistem Pendidikan
Nasional Republik Indonesia, No. 20 Bab Il pasé@L0:7) yaitu :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kguan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulernédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman atakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriloakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokradr$a sbertanggung
jawab.

Upaya pemerintah dalam rangka merealisasikan rtuj@&ndidikan
Nasional seperti yang telah dijelaskan di ataspkddnakan dengan cara
menyelenggarakan program pendidikan formal, pekaidinon formal dan
pendidikan informal. Pendidikan formal yaitu jalpendidikan yang dilakukan
secara terstruktur mulai dari sekolah tingkat dasakolah tingkat menengah
sampai pada perguruan tinggi. Pendidikan tingkatengah terbagi menjadi dua
bagian yaitu Sekolah Menengah Umum (SMU) dan Sékilanengah Kejuruan
(SMK).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), merupakan lembpgadidikan

menengah kejuruan yang membekali peserta didikatepgngetahuan dahill,

1
Ike Hanifah, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



berupa keahlian atau keterampilan tertentu untuknpeesiapkan peserta didik
memasuki industri kerja, dan memiliki sikap profeslisme dalam bekerja.
Sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 29 THWM Pasal 3 Ayat 2, yaitu
“Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan penyiapgwa untuk
memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikdgspnal’. SMK Balai
Perguruan Puteri (BPP) Bandung merupakan lembagaligpkan sekolah
menengah kejuruan dari kelompok seni, kerajinan, maiwisata, yang memiliki
empat program keahlian yaitu rekayasa perangkak|ualat perkantoran, tata
boga dan tata busana.

Program keahlian tata busana di SMK BPP diarahk#nk menguasai
kompetensi keahlian busana butik. Kurikulum progreeahlian tata busana di
SMK BPP memuat substansi pembelajaran instruksioyaig dikelompokan
menjadi program mata pelajaran normatif, adaptif deoduktif. Program mata
pelajaran produktif, merupakan program pembelajarang dirancang untuk
mencapai standar kompetensi, dan kompetensi dasdu &emampuan atau
keahlian yang relevan dengan tuntutan dan permmnit@@ustri kerja. Program
mata pelajaran produktif, terbagi menjadi prograatarpelajaran produktif dasar
kompetensi kejuruan, dan program mata pelajaratutd kompetensi kejuruan.
Program mata pelajaran produktif kompetensi kepurtexdiri dari beberapa
standar kompetensi, salah satunya yaitu membuanbhusanita.

Standar kompetensi membuat busana wanita yang darapai mencakup
dua kemampuan kompetensi dasar, salah satunya Waitpetensi dasar

membuat polapattern making) busana pesta wanita dengan sistem kombinasi.



Pembelajaran membuat pola busana pesta wanita rdesiggem kombinasi,
bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yangni@il dalam membuat pola
busana pesta dengan teknik kombinasi.

Materi yang diajarkan untuk mencapai kompetensadanembuat pola
busana pesta wanita dengan sistem kombinasi mefpjahliam gambar busana
pesta wanita, analisis model busana pesta waekajkt mengukur badan, dan
teknik membuat pola busana pesta wanita dengaensisbmbinasi. Pembuatan
pola kombinasi merupakan pembuatan pola yang paldaptpertama dibuat
menggunakan sistem pola konstruksi di atas kekesiudian disempurnakan
dengan pembuatan pola sistdraping yang langsung dikerjakan padaessform.

Peserta didik yang telah mengikuti proses belajambuat pola busana
pesta wanita teknik kombinasi dengan baik dan suimggungguh diharapkan
dapat memberikan perubahan pada dirinya, berupagepsman, sikap,
keterampilan, kecakapan, kemampuan daya reaks, enerimaan yang dimiliki
sebagai hasil belajar, sejalan dengan pendapat gi&mgnukakan oleh Nana
Sudjana (2010:3),yaitu :

Hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah lagwassetelah melalui
proses belajar mengajar. Tingkah laku sebagai bakijar dalam pengertian
yang luas mencakup kognitif, afektif, dan psikonisto

Hasil belajar membuat pola busana pesta wanitaatesigtem kombinasi
ditinjau dari kemampuan kognitif mencakup penguasapengetahuan,

pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi dan kreasing gambar model

busana pesta wanita, ukuran badan, dan pola bpsateawanita dengan sistem



kombinasi. Hasil belajar dari kemampuan afektif oaup penguasaan sikap
teliti, motivasi, keinginan untuk belajar, dan gikaenerima kritikan tentang pola
busana pesta wanita dengan sistem kombinasi, delamgsil belajar membuat
pola busana pesta wanita dengan sistem kombinasi klemampuan
psikomotorik, mencakup penguasaan keterampilamdatengukur badan, dan
membuat pola busana pesta wanita dengan sistemitkasnb

Hasil belajar membuat pola busana pesta wanitgatesistem kombinasi

dari kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorilseyogyanya dapat
dimanfaatkan sebagai kesiapan melaksanakan prdieg& industri di butik.
Peserta didik yang telah mampu mencapai kompetéasar membuat pola
busana pesta wanita dengan sistem kombinasi, ditgnpleh kesiapan kondisi
fisik, mental, dan emosional, akan siap untuk negdakkan praktek kerja industri
di butik, sejalan dengan pendapat yang dikemukahah Slameto (2010:113),
sebagai berikut :

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yeergbuatnya siap
untuk memberi respon/jawaban didalam cara tertemthiadap suatu situasi
yang mencakup tiga aspek: kondisi fisik, mental @mosional sebagai
kesiapan internal, kebutuhan motif dan tujuan sabkgsiapan eksternal,
keterampilan dan pengetahuan.

Praktek kerja industri (PRAKERIN) merupakan progrpendidikan yang

dilaksanakan pada tempat usaha busana sepertimgakordeksi, atelier, sanggar
busana, dan butik, yang dilaksanakan secara terp&du pihak sekolah dan

industri, untuk menghasilkan tenaga kerja yang gmiohal, meningkatkan

efisiensi proses pendidikan, dan untuk pengalamanak sejalan dengan



pengertian praktek kerja industri menurut Dale {Héulyadi, 1996 : 98) sebagai
berikut :

Praktek kerja industri adalah program yang diragcdan dilaksanakan
bersama oleh SMK dan industri, melalui praktek &emdustri yang
diharapkan peserta didik memiliki pengetahuan daeterkmpilan
profesional serta etos kerja yang meliputi kemampeaja, motivasi kerja,
inisiatif, kreatifitas, hasil pekerjaan yang berkas, disiplin waktu dan
rajin dalam bekerja sesuai dengan tuntutan dumja.ke

Butik merupakan salah satu usaha busana yangakgorsebagai sarana
tempat untuk melaksanakan praktek kerja indusigi paserta didik SMK BPP
dari kelompok seni, kerajinan, dan pariwisata. Butierupakan suatu usaha
busana yang memproduksi busana berkualitas, dgregeggunaan tekstil, model
busana, dan jahitan yang bermutut tinggi. Kemampgaag harus dimiliki peserta
didik untuk siap melaksanakan praktek kerja indudirbutik yaitu memiliki
pengetahuan dan keterampilan pembuatan pola bpsatewanita dengan sistem
kombinasi meliputi paham gambar model busana peatata, analisis model
busana pesta wanita, mengukur badan, dan mengoasdiuatan pola busana
pesta wanita dengan sistem konstruksi deaping.

Uraian latar belakang di atas merupakan dasarko@mipenulis untuk
melakukan penelitian lebih jauh, tentang manfaatil Haelajar membuat pola
busana pesta wanita dengan sistem kombinasi sekagmipan praktek kerja
industri di butik.

B. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :



1. Manfaat hasil belajar membuat pola busana pestatavalengan sistem
kombinasi ditinjau dari kemampuan kognitif mencakygenguasaan
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, svdama kreasi tentang
gambar model busana pesta wanita, ukuran badanpalanbusana pesta
wanita dengan sistem kombinasi, sebagai kesiapaktghr kerja industri di
butik.

2. Manfaat hasil belajar membuat pola busana pestatavalengan sistem
kombinasi yang berkaitan dengan kemampuan afeldriicakup penguasaan
sikap teliti, motivasi, keinginan untuk belajar,ndaikap menerima kritikan
tentang pola busana pesta wanita dengan sistemikasnbsebagai kesiapan
praktek kerja industri di butik.

3. Manfaat hasil belajar membuat pola busana pestatava@engan sistem
kombinasi ditinjau dari kemampuan psikomotorik nmedup penguasaan
keterampilan dalam mengukur badan, dan membuathusiana pesta wanita
dengan sistem kombinasi, sebagai kesiapan praktgk ikdustri di butik.

Dari identifikasi tersebut di atas, maka dapat rdingkan masalahnya
sebagai berikut: “Bagaimana manfaat hasil belajambuat pola busana pesta
wanita dengan sistem kombinasi sebagai kesiapdtegrierja industri di butik”.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian mengeranfaat hasil belajar
membuat pola busana pesta wanita dengan sistemirkasnisebagai kesiapan

praktek kerja industri di butik, untuk memperolettalyang berkaitan dengan :



1. Manfaat hasil belajar membuat pola busana pestatavalengan sistem
kombinasi ditinjau dari kemampuan kognitif mencakygenguasaan
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, svdama kreasi tentang
gambar model busana pesta wanita, ukuran badanpalanbusana pesta
wanita dengan sistem kombinasi, sebagai kesiapaktghr kerja industri di
butik.

2. Manfaat hasil belajar membuat pola busana pestatavalengan sistem
kombinasi yang berkaitan dengan kemampuan afeldriicakup penguasaan
sikap teliti, motivasi, keinginan untuk belajar,ndaikap menerima kritikan
tentang pola busana pesta wanita dengan sistemikasnbsebagai kesiapan
praktek kerja industri di butik.

3. Manfaat hasil belajar membuat pola busana pestatava@engan sistem
kombinasi ditinjau dari kemampuan psikomotorik nmedup penguasaan
keterampilan dalam mengukur badan, dan membuathusiana pesta wanita
dengan sistem kombinasi, sebagai kesiapan praktgk ikdustri di butik.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian tentang manfaat hasil belajar imesb pola busana pesta
wanita dengan sistem kombinasi sebagai kesiapatefraerja industri di butik,
secara teoritis dan praktis diharapkan dapat mak@remanfaat, sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkatapat memperkaya

pengembangan keilmuan tentang membuat pola busasia mvanita dengan

sistem kombinasi bagi penulis dan peserta didilKSBWP program keahlian tata

busana.



2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkiEpat menjadi masukan bagi
pihak yang diberikan rekomendasi dalam upaya meredebutuhan proses
pembelajaran membuat pola busana pesta wanita mlesigeem kombinasi,
sehingga menumbuhkan kesiapan peserta didik melaksa praktek kerja
industri di butik.

E. Struktur Organisasi

Struktur organisasi penulisan dalam penelitian rmaagmanfaat hasil belajar
membuat pola busana pesta wanita dengan sistemirkasnisebagai kesiapan
praktek kerja industri di butik, secara sistemdsépat diuraikan menjadi lima bab.

Bab | Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakasgehtian, Identifikasi dan
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Riamel dan - Struktur
Organisasi.

Bab Il Kajian Pustaka, berisi tentang Tinjauan Pelajaran Membuat Pola
Busana Pesta Wanita Dengan Sistem Kombinasi, MB@ribelajaran Membuat
Pola Busana Pesta Wanita Dengan Sistem Kombinasisd$ Hasil Belajar
Membuat Pola Busana Pesta Wanita Dengan Sistem ikasipKesiapan Praktek
Kerja Industri di Butik, Usaha Butik, Kerangka P&mran, dan Pertanyaan
Penelitian.

Bab 1l Metode Penelitian, berisi tentang LokasippBlasi dan Sampel
Penelitian, Metode Penelitian, Definisi Operasipmastrumen Penelitian, Proses
Pengembangan Instrumen, Teknik Pengumpulan Datalifam dan Analisis

data.



Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisatenPemaparan Data dan
Pembahasan Hasil Penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Saran, berisi tentang Kesiarpdlan Saran.



